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Abstract 

 
General Background Turnover intention is a critical labor issue because it can disrupt operational 

stability, increase recruitment costs, and weaken organizational continuity. Specific Background 

Student part-time workers face dual academic and work responsibilities, making them vulnerable to 

emotional exhaustion, workplace discomfort, and the desire to leave their jobs. Knowledge Gap 

Previous studies report inconsistent findings regarding burnout and workplace incivility, while 

research focusing specifically on student part-time workers remains limited. Aims This study analyzes 

the simultaneous and partial relationships between burnout, workplace incivility, and turnover 

intention among eighth-semester Business Administration students from the 2022 cohort at UPN 

“Veteran” Jawa Timur who work part-time. Results Using a quantitative survey with Likert-scale 

questionnaires, the study involved 78 respondents determined using the Slovin formula and analyzed 

the data through multiple linear regression with SPSS 31. The findings show that burnout and 

workplace incivility simultaneously had a significant relationship with turnover intention. Partially, 

burnout had a positive and significant relationship with turnover intention, while workplace incivility 

did not show a significant relationship. Novelty This study focuses on student part-time workers as a 

group with dual academic and occupational pressure. Implications Employers should prioritize 

workload management, emotional recovery, and support systems to reduce the desire to leave among 

part-time student employees. 

 
Highlights: 

 
Exhaustion showed a positive significant partial coefficient. 

Uncivil treatment was statistically insignificant. 

Both predictors were significant when tested together. 

 
Keywords: Burnout, Workplace incivility, Turnover Intention, Part Time Worker 
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Pendahuluan 

Turnover intention menjadi salah satu permasalahan yang banyak terjadi dalam dunia kerja, termasuk pada pekerja paruh 

waktu. Secara global, kecenderungan berpindah kerja mengalami peningkatan, terutama di kawasan Asia Pasifik. Survei 

Michael Page tahun 2022 menunjukkan bahwa 74% pekerja di Asia Pasifik berencana mengundurkan diri dari pekerjaannya 

dalam enam bulan ke depan, dengan Indonesia menempati posisi tertinggi kedua setelah India, yaitu sebesar 84%. Selain 

itu, berdasarkan Global Workforce Survey tahun 2020, tingkat turnover pekerja di Indonesia mencapai 21–24% per tahun 

[1]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan berpindah kerja menjadi fenomena yang semakin relevan untuk 

diteliti. 

 
Fenomena turnover intention juga terjadi pada pekerja paruh waktu. Data Badan Pusat Statistik tahun 2025 menunjukkan 

bahwa jumlah pekerja tidak penuh atau pekerja paruh waktu di Indonesia mencapai 47,89 juta orang atau 32,68% dari total 

tenaga kerja nasional. Jam kerja yang tidak stabil membuat pekerja paruh waktu lebih rentan mengalami tekanan kerja dan 

ketidakpastian pekerjaan. Berdasarkan survei Jakpat tahun 2022, alasan utama generasi muda meninggalkan pekerjaan 

berkaitan dengan beban kerja, lingkungan kerja toxic, serta jam kerja yang tidak teratur. Berbagai kondisi tersebut dapat 

memicu munculnya turnover intention. 

 
Turnover intention merupakan keinginan individu untuk meninggalkan organisasi secara sukarela dan berpindah ke 

pekerjaan lain[2]. Keinginan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lingkungan kerja, gaji, maupun 

ketidakmampuan individu dalam menjalankan pekerjaannya. Tingginya turnover intention dapat memberikan dampak 

negatif bagi perusahaan, seperti meningkatnya biaya perekrutan dan pelatihan, serta terganggunya stabilitas operasional. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi turnover intention. 

 
Fenomena tersebut juga terjadi pada mahasiswa yang bekerja sambil kuliah. Saat ini semakin banyak mahasiswa yang 

memilih bekerja paruh waktu untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, memperoleh pengalaman kerja, serta meningkatkan 

kemandirian finansial [3]. Mahasiswa yang menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan pelajar memiliki tekanan yang 

lebih besar karena harus menyelesaikan tanggung jawab akademik dan pekerjaan secara bersamaan, sehingga lebih rentan 

mengalami stres, kelelahan emosional, dan ketidaknyamanan dalam bekerja. Mahasiswa pekerja paruh waktu cenderung 

memiliki tingkat turnover yang lebih tinggi dibandingkan pekerja penuh waktu karena memiliki keterikatan organisasi yang 

lebih rendah serta lebih rentan terhadap stres [4]. 

 
Kondisi ini semakin relevan di Surabaya sebagai salah satu kota dengan biaya hidup tertinggi di Indonesia berdasarkan 

Survei Biaya Hidup BPS tahun 2022 [5]. Tingginya biaya hidup mendorong banyak mahasiswa bekerja paruh waktu untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga risiko tekanan kerja dan kelelahan menjadi lebih tinggi. Berdasarkan hasil pra-

penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa semester 8 angkatan 2022 Program Studi Administrasi Bisnis UPN “Veteran” 

Jawa Timur, sebanyak 90,3% responden mengaku sering mengalami kelelahan emosional akibat membagi waktu antara 

pekerjaan dan perkuliahan, 71% responden pernah menerima perlakuan tidak sopan di tempat kerja, dan 77,4% responden 

pernah berpikir untuk berhenti dari pekerjaan paruh waktu. 

 
Burnout merupakan kondisi kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat stres berkepanjangan yang dapat menurunkan 

motivasi kerja dan meningkatkan keinginan individu untuk meninggalkan pekerjaan [6]. Beberapa penelitian terdahulu 

menjadi dasar kajian ini. Penelitian Amri dkk. menunjukkan bahwa burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention [1]. Namun, penelitian Habib dkk. menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu burnout tidak berpengaruh 

signifikan terhadap turnover intention [7]. Selain burnout, faktor lain yang diduga memengaruhi turnover intention adalah 

workplace incivility, yaitu perilaku tidak sopan di tempat kerja yang dapat menciptakan lingkungan kerja tidak nyaman dan 

meningkatkan stres kerja[8]. Penelitian Lestari dan Almanshur menunjukkan bahwa workplace incivility berpengaruh 

signifikan terhadap turnover intention [9], sementara penelitian Anjarwati dan Larasati menunjukkan bahwa workplace 

incivility tidak berpengaruh signifikan [10]. 

 
Berdasarkan kajian penelitian terdahulu tersebut, terdapat research gap berupa ketidakkonsistenan hasil mengenai pengaruh 

burnout dan workplace incivility terhadap turnover intention. Selain itu, mayoritas studi terdahulu berfokus pada karyawan 

tetap di sektor industri, sedangkan kajian yang secara khusus menempatkan mahasiswa pekerja paruh waktu sebagai objek 

penelitian masih terbatas. Padahal kelompok ini memiliki karakteristik unik karena menanggung beban akademik dan 

pekerjaan secara bersamaan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis pengaruh burnout dan workplace incivility, baik secara simultan maupun parsial, terhadap 

turnover intention pekerja paruh waktu pada mahasiswa semester 8 angkatan 2022 Program Studi Administrasi Bisnis UPN 

“Veteran” Jawa Timur. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang dirancang untuk menguji hubungan 

kausalitas antarvariabel. Tujuan penelitian adalah menguji pengaruh burnout (X1) dan workplace incivility (X2) terhadap 

turnover intention (Y) pekerja paruh waktu. Data bersumber dari jawaban kuesioner yang diisi responden melalui media 

Google Form dengan instrumen berskala Likert 1–5, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 

dan 5 = sangat setuju [11]. 

 
Variabel burnout diukur melalui tiga indikator, yaitu kelelahan emosional (emotional exhaustion), depersonalisasi 

(depersonalization), dan penurunan pencapaian individu (reduced personal accomplishment) [12]. Variabel workplace 
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incivility diukur melalui lima indikator, yaitu pengabaian komunikasi, interupsi, komentar sarkastik atau merendahkan, 

tindakan tidak hormat, serta perlakuan dingin atau sengaja tidak ramah [13]. Variabel turnover intention diukur melalui tiga 

indikator, yaitu pikiran-pikiran untuk berhenti (thoughts of quitting), keinginan untuk meninggalkan (intention to quit), dan 

keinginan untuk mencari pekerjaan lain (intention to search for another job) [14]. 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif semester 8 angkatan 2022 Program Studi Administrasi Bisnis UPN 

“Veteran” Jawa Timur yang bekerja paruh waktu sebanyak 338 mahasiswa. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 78 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability 

sampling dengan pendekatan purposive sampling. Kriteria responden yaitu mahasiswa aktif semester 8 angkatan 2022 yang 

bekerja paruh waktu kurang dari 35 jam per minggu. 

 
Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 31 melalui beberapa tahapan, yaitu uji validitas 

(Pearson Product Moment), uji reliabilitas (Cronbach’s Alpha), statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas (Glejser), serta analisis regresi linear 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Persamaan regresi yang digunakan adalah Y = a + b1X1 + b2X2 + e, 

dengan Y sebagai turnover intention, X1 sebagai burnout, dan X2 sebagai workplace incivility. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

Pengujian kualitas instrumen dalam penelitian ini diawali dengan menguji validitas dan reliabilitas dengan jumlah 

responden yang dianalisis sebanyak 78 orang. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung masing-masing 

item dengan r tabel sebesar 0,2227. Item dinyatakan valid apabila r hitung lebih besar daripada r tabel. Hasil uji validitas 

menunjukkan seluruh item pada setiap variabel memenuhi kriteria validitas, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 

 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Burnout 

(X1) 

B1 0,714 0,2227 Valid 

B2 0,768 0,2227 Valid 

B3 0,778 0,2227 Valid 

Workplace Incivility 

(X2) 

WI1 0,753 0,2227 Valid 

WI2 0,667 0,2227 Valid 

WI3 0,668 0,2227 Valid 

WI4 0,670 0,2227 Valid 

WI5 0,736 0,222 Valid 

Turnover Intention 

(Y) 

TI1 0,833 0,222 Valid 

TI2 0,835 0,222 Valid 

TI3 0,679 0,222 Valid 

 
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha  

lebih besar dari 0,60. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel 

 

Variabel Nilai Alpha Hitung Cronbach’s Alpha Minimum Keterangan 

Burnout 0,613 0,6 Reliabel 

Work Incivility 0,714 0,6 Reliabel 

Turnover Intention 0,7 0,6 Reliabel 

 
Berdasarkan perolehan masing masing variabel memperoleh nilai cornbach’s lebih dari 0,60 sehingga semua variabel 

dikatakan reliabel. 

 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi memenuhi syarat sebagai estimator yang baik. Uji normalitas 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,156 > 0,05 sehingga data penelitian 

dinyatakan berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,847 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,181 < 10 untuk kedua variabel independen, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas 

dengan metode Glejser menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,750 untuk burnout dan 0,408 untuk workplace incivility, 

keduanya > 0,05, sehingga model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Ringkasan hasil uji asumsi klasik disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik 
 

Jenis Uji Variabel Nilai Keterangan 
Normalitas (K-S) Residual model Sig. 0,156 Berdistribusi normal 
Multikolinearitas Burnout Tol. 0,847 / VIF 1,181 Tidak terjadi multikolinearitas 
Multikolinearitas Workplace incivility Tol. 0,847 / VIF 1,181 Tidak terjadi multikolinearitas 
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Heteroskedastisitas Burnout Sig. 0,750 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas Workplace incivility Sig. 0,408 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh burnout dan workplace incivility 

terhadap turnover intention. Hasil estimasi parameter disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Variabel Koefisien B Std. Error t hitung Sig. 

Konstanta 4,354 1,269 3,430 <0,001 
Burnout 0,460 0,109 4,233 <0,001 
Workplace incivility 0,111 0,066 1,674 0,098 

 
Berdasarkan Tabel 4, persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 4,354 + 0,460X1 + 0,111X2 + e. Nilai koefisien burnout 

sebesar 0,460 bernilai positif dan signifikan, sedangkan koefisien workplace incivility sebesar 0,111 bernilai positif namun 

tidak signifikan terhadap turnover intention. 

 
Koefisien determinasi (R-Square) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel burnout dan workplace incivility dalam 

menjelaskan variasi turnover intention. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

 
Ukuran Nilai 

R Square 0,293 

Adjusted R Square 0,274 

 
Nilai R Square sebesar 0,293 menunjukkan bahwa 29,3% variasi turnover intention dapat dijelaskan oleh burnout dan 

workplace incivility, sedangkan 70,7% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

 
Pengujian hipotesis dilakukan secara simultan melalui uji F dan secara parsial melalui uji t. Hasil uji F menunjukkan nilai F 

hitung sebesar 15,504 dengan signifikansi < 0,05, sehingga burnout dan workplace incivility secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Hasil uji t disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial) 

 
Variabel t hitung t tabel Sig. Keterangan 

Burnout 4,233 1,99167 <0,001 Berpengaruh signifikan 
Workplace incivility 1,674 1,99167 0,098 Tidak berpengaruh signifikan 

Burnout berpengaruh signifikan terhadap turnover intention karena nilai t hitung > t tabel dan sig. < 0,05. Sementara itu, 

workplace incivility tidak berpengaruh signifikan karena nilai t hitung < t tabel dan sig. > 0,05. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Simultan Burnout dan Workplace Incivility terhadap Turnover Intention (H1) 

 
Berdasarkan pembuktian uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 15,504 dengan nilai signifikansi p < 0,05, yang menunjukkan 

bahwa hipotesis pertama (H1) resmi diterima. Temuan ilmiah ini mengonfirmasi fenomena bahwa peningkatan intensitas 

keinginan berpindah kerja pada mahasiswa pekerja paruh waktu tidak dapat dilihat dari satu sisi saja, melainkan 

memerlukan pendekatan sistemik dari tekanan internal maupun eksternal. Hubungan keterkaitan struktural model ini 

divisualisasikan dalam Gambar 1. 

 
Figure 1. Bagan Alur Hubungan Kausalitas Variabel terhadap Turnover Intention 

 
Merujuk pada Gambar 1, kecenderungan psikologis untuk meninggalkan pekerjaan muncul akibat akumulasi beban yang 

saling berkaitan. Sinergi operasional ini diperkuat oleh nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,293, yang 
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membuktikan bahwa model regresi yang digunakan mampu menjelaskan 29,3 persen variasi naik turunnya turnover 

intention mahasiswa semester 8 angkatan 2022 Program Studi Administrasi Bisnis UPN “Veteran” Jawa Timur. Sementara 

itu, 70,7 persen sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Mahasiswa yang kelelahan secara emosional 

ditambah dengan paparan perlakuan tidak ramah akan mengalami penurunan keterikatan dengan tempat kerja secara 

drastis. Fenomena ini selaras dengan pendekatan teoretis Maslach dan Leiter yang menyatakan bahwa kelelahan emosional 

ekstrem muncul akibat beban berkepanjangan [15], serta teori Andersson dan Pearson yang menegaskan bahwa tindakan 

tidak sopan di lingkungan kerja memicu respon negatif individu terhadap pekerjaannya [16]. 

 
2. Pengaruh Parsial Burnout terhadap Turnover Intention (Pengujian H2) 

 
Hasil pengujian parsial atau uji t menghasilkan nilai t hitung sebesar 4,233 dengan probabilitas signifikansi p < 0,001 dan 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,460. Temuan ini membuktikan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima, yang berarti 

burnout berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap turnover intention. Nilai parameter yang tinggi ini 

sekaligus menempatkan burnout (X1) sebagai prediktor utama atau key driver utama dalam model penelitian. Secara 

saintifik, kondisi ini dipengaruhi langsung oleh peran ganda yang dijalankan responden sebagai mahasiswa tingkat akhir 

sekaligus pekerja paruh waktu. Responden mengalami penurunan energi dan motivasi karena harus membagi fokus antara 

tuntutan akademik penyusunan skripsi dan tanggung jawab pekerjaan harian. Pola hubungan variabel ini secara teoretis 

memperkuat konsep kelelahan emosional yang berujung pada tindakan penarikan diri dari organisasi [12]. Secara empiris, 

hasil ini sejalan dengan studi dari Sari Dewi dkk. serta Fahroji dkk. yang mengonfirmasi peran krusial kelelahan mental 

sebagai pendongkrak utama keinginan berpindah kerja [17], [18]. Namun, hasil ini berbeda dengan studi Habib dkk. yang 

mengindikasikan ketidaksignifikanan akibat perbedaan karakteristik lingkungan kerja yang diteliti [7]. 

 
3. Pengaruh Parsial Workplace Incivility terhadap Turnover Intention (Pengujian H3) 

 
Temuan ilmiah yang esensial dalam penelitian ini ditunjukkan oleh ditolaknya hipotesis ketiga (H3). Nilai t hitung sebesar 

1,674 dengan tingkat signifikansi p = 0,098 yang berarti lebih besar dari 0,05 membuktikan workplace incivility (X2) tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap turnover intention pekerja paruh waktu pada mahasiswa. Tren variabel ini 

menyimpang dari asumsi teoretis konvensional namun dapat dijelaskan melalui karakteristik ekonomi responden. Sebagai 

mahasiswa yang bekerja paruh waktu, fokus utama mereka adalah pemenuhan kebutuhan finansial dasar serta pencarian 

pengalaman kerja awal untuk portofolio masa depan. Motivasi instrumen ekonomi yang kuat ini membuat mereka 

mengembangkan toleransi yang tinggi terhadap perlakuan tidak sopan atau interaksi dingin di tempat kerja, sehingga tidak 

langsung memutuskan untuk keluar. Ditambah lagi, tingkat tindakan tidak sopan yang diterima masih berada pada batas 

yang relatif rendah sehingga belum mampu mendorong tindakan ekstrem berupa pengunduran diri. Temuan kontekstual ini 

mendukung studi dari Anjarwati dan Larasati yang menyatakan dampak lingkungan kerja tidak ramah tidak selalu universal 

melainkan bergantung pada status dan orientasi kerja individu [10]. Meskipun demikian, hasil ini berbeda dengan temuan 

Lestari dan Almanshur serta Namin dkk. yang mendeteksi adanya pengaruh signifikan pada kelompok subjek yang berbeda 

[9], [19]. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa burnout dan workplace incivility secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pekerja paruh waktu pada mahasiswa semester 8 angkatan 2022 

Program Studi Administrasi Bisnis UPN “Veteran” Jawa Timur, dengan kemampuan menjelaskan variasi turnover intention 

sebesar 29,3%. Secara parsial, burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention, yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat kelelahan emosional dan fisik yang dialami responden, semakin tinggi pula keinginan untuk 

keluar dari pekerjaan. Sebaliknya, workplace incivility tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, sehingga 

perilaku tidak sopan di tempat kerja belum tentu secara langsung memengaruhi keinginan responden untuk meninggalkan 

pekerjaannya. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian pada karyawan tetap atau sektor industri lain 

agar hasil penelitian lebih dapat digeneralisasikan. 
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